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Gel spermisida merupakan alat kontrasepsi yang digunakan untuk 

menghambat ataupun membunuh sel sperma sebelum sampai ke sel telur, 

sediaan gel banyak digunakan karena pemakaiannya yang nyaman (Kartinah et 

al. 2017). Spermisida yang umum digunakan mengandung senyawa nonoxynol-

9. Nonoxynol-9 memiliki efek spermisida yaitu dengan melumpuhkan sperma 

melalui kerusakan pada membran sel, tetapi penggunaanya dapat menimbulkan 

iritas pada vagina dan gatal-gatal pada vagina. (Jacqueline et al, 2013). 

Alternatif dari penggunaan nonoxynol-9 yaitu dengan penggunaan tanaman yang 

memiliki khasiat spermisida. Contoh tanaman yang memiliki khasiat spermisida 

yaitu lerak (Sapindus rarak), pegagan (Centella asiatica) dan minyak biji mimba 

(Azadirachta indica).  

Lerak (Sapindus rarak) memiliki kandungan saponin triterpenoid yang 

dapat digunakan sebagai spermisida (Sukarjati et al. 2021). Pegagan (Centella 

asiatica) mengandung senyawa tanin dan alkaloid yang memiliki sifat sitotoksik 

yang dapat menimbulkan kerusakan pada sperma (Sihombing, 2015). Mimba 

(Azadirachta indica) sejak lama digunakan sebagai pengobatan tradisional 

sebagai penyembuhan luka, pencegahan diabetes, dan sebagai spermisida 

(Lisanti, 2016). 

Spermisida dapat dikatakan efektif jika tidak toksik, aman, dapat 

mencegah fertilisasi dan tidak menyebabkan iritasi jika dipakai dalam waktu 

yang lama (Sukarjati et al. 2021). Kestabilan suatu ekstrak sangat diperlukan 

sebelum digunakan sehingga dibutuhkan suatu bahan yang dapat membuat 

ekstrak tetap stabil saat digunakan (Blessy et al. 2014), pada penelitian ini 
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kestabilan berpengaruh pada bahan penyusun seperti surfaktan dan gelling agent. 

Ukuran partikel dapat mempengaruhi respon kerja dari obat untuk menembus 

membran kulit. Ukuran partikel kecil akan memudahkan suatu obat untuk 

menembus membran kulit dan mempercepat efek yang ditimbulkan (Singh B.P., 

2012). Nanoemulgel yaitu suatu sediaan emulasi yang memiliki ukuran droplet 

10 – 600  nm yang disuspensikan kedalam suatu hidrogel (Chellapa et all. 2015).  

Nanoemulgel herbal spermisida dapat digunakan untuk mencegah 

kehamilan dengan menghambat atau membunuh pergerakan sel sperma. 

Pengujian disolusi digunakan untuk mengetahui pelepasan zat aktif obat dari 

bentuk sediaan ke bentuk terlarut. Pembuatan nanoemulgel pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode High-Shear-Homogenizer Ultra-turax. 

Pembuatan nanoemulgel diawali dengan pembuatan sediaan gel dan emulsi. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan rasio konsentrasi dan 

kombinasi ekstrak n-Butanol Pegagan (Centella asiatica), ekstrak n-Butanol 

Lerak (Sapindus rarak DC) dan Minyak biji Mimba (Azadirachta indica) terhadap 

efisiensi penjebakan dan drug loading  nanoemulgel herbal spermisida. 

Efesiensi penjebakan atau (EP) dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

kadar bahan aktif pada ekstrak tanaman yang terjebak atau terjerap dalam sediaan 

Nanoemulgel. Drug loading merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui 

seberapa efisien bahan aktif atau seberapa larut bahan aktif pada formula yang 

digunakan.  Persyaratan efisiensi penjebakan dan drug loading yang baik 

mendapatkan hasil mendekati 100%. 
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